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ABSTRACT 

 
Trolling board is an important troll line accessory which can produce swinging 

and diving movements of the lure. A laboratory study on the effect of trolling board 
main line position and current speed on swinging and diving movements was done in a 
water circulating tank at the Faculty of Fisheries and Marine Science, Sam Ratulangi 
University. At low speed, the widest swing reached at main line position near the 
center of trolling board, but at high speed, it reached main line position near the fore 
tip. Swinging frequency decreased with the current speed. The depth of diving 
increased as the main line position got closer to the tip and increased with current 
speed. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu teknik penangkapan ikan 
yang umum digunakan oleh masyarakat ne-
layan adalah pancing tonda, karena kons-
truksinya sederhana, menggunakan umpan 
buatan dan mudah dioperasikan. Sampai 
saat ini metode penangkapan ikan dengan 
pancing tonda adalah menggerakkan um-
pan buatan secara horisontal dengan ban-
tuan pergerakkan kapal. Keberhasilan pe-
nangkapan ikan dengan alat ini sangat ter-
gantung pada gerakan horisontal maupun 
vertikal umpan buatan sehingga umpan 
buatan tersebut kelihatan hidup. Untuk itu 
perlu diupayakan suatu gerakan horisontal 
(swinging) dan vertikal (diving) sehingga 
daya tarik dari umpan buatan meningkat 
serta berdampak pada jumlah hasil tang-
kapan. Salah satu alat bantu yang bisa 
menghasilkan gerakan swinging dan diving 
umpan adalah trolling board. 

Informasi ilmiah tentang pengguna-
an trolling board di perairan Sulawesi Utara 
masih sangat terbatas. Oleh sebab itu di-
pandang perlu untuk melakukan kajian ten-
tang trolling board pada pancing tonda. 
Diharapkan hasilnya dapat diaplikasikan 
untuk membantu nelayan dalam upaya 
penangkapan ikan pelagis, terutama ikan 
cakalang dan tuna, sekaligus memenuhi tu-
juan penghematan bahan bakar minyak da-
lam pemanfaatan sumberdaya ikan. 

Trolling board adalah salah satu tek-
nologi berupa alat bantu dalam meningkat-
kan efisiensi dan effektivitas alat tangkap. 
Fuwa dkk. (2002) yang melakukan kajian 
model di laboratorium dengan mengguna-
kan flume tank di Kagosima Jepang, mela-
porkan bahwa trolling board efektif membu-
at umpan buatan bergerak secara horison-
tal dan vertikal. Dalam penelitian yang dila-
kukan Wakkary (2007), bahwa ukuran 
trolling board memberikan pengaruh terha-
dap hasil tangkapan dan menyarankan per-
lu adanya penelitian lebih lanjut tentang 
pengaruh panjang tali cabang, posisi tali 
utama, ukuran mata pancing dan umpan 
buatan pada alat tangkap pancing tonda 
yang menggunakan alat bantu trolling 
board ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mem-
pelajari pengaruh posisi tali utama dan ke-
cepatan arus terhadap gerakan swinging 
dan diving dari model trolling board. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan 
dalam water circulation tank di Laboratori-
um Program Studi Pemanfaatan Sumberda-
ya Perikanan, Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan, Universitas Sam Ratulagi 
Manado. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dikerjakan berdasar-
kan eksperimen dengan menggunakan me-



 

 

 

tode korelasi yang bertujuan untuk melihat 
sejauh mana variasi-variasi pada satu atau 
lebih faktor lain berdasarkan koefisien kore
lasi (Ayodhyoa, 1981b). Sedangk
penelitian adalah studi kasus yaitu memu
satkan perhatian pada kasus secara inten
sif dan mendetail (Surachmad, 1975).

Bahan dan alat yang digunakan da
lam penelitian ini adalah sebagai berikut:
- Model yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah hasil reduksi dari prototip
trolling board merek 
berukuran panjang 30,0 cm; lebar 14,4 
cm dan tebal 1,8 cm. Pada tahap perta
ma, prototip ini direduksi sebesar 50 %; 
tetapi ternyata model yang dihasilkan
nya masih cukup besar untuk digunakan 
dalam tangki percobaan,
duksi kembali sebesar 85%. Posisi 
utama adalah lubang yang dilalui oleh 
tali utama pada saat pengoperasian 
pancing tonda. Jarak tiap posisi pada 
model adalah 0,8 cm, dimana posisi 
normal adalah pada lubang B; 0,8 cm 
ke arah belakang adalah posisi A, ke 
arah depan adalah posisi C dan D 
seperti ditunjukan dalam Gambar 1.

Gambar 1. Posisi tali utama pada model 
board. 

- Tali PA mono Ø 0,25 mm, panjang 125 
cm, sebagai tali utama yang menghu
bungkan model trolling board
timbangan. 

- Timbangan; untuk melihat tahanan ukur 
(Rukur) dalam satuan gram.

- Tangki percobaan (circulation water tank
terbuat dari beton dengan ukuran: panjang 
4,5 m, lebar daerah yang dilalui air 0,72 m, 
dalam 0,75 m, dan kaca pengamatan ber
ukuran 1,15 m x 0,45 m (Gambar 2). 
Tangki dilengkapi dengan 4 buah peng
arah arus dan 2 buah kisi
gunanya agar arus yang melewati kaca 
pengamatan laminar atau homogen.
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tode korelasi yang bertujuan untuk melihat 
variasi pada satu atau 

lebih faktor lain berdasarkan koefisien kore-
. Sedangkan dasar 

penelitian adalah studi kasus yaitu memu-
satkan perhatian pada kasus secara inten-
sif dan mendetail (Surachmad, 1975). 

Bahan dan alat yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Model yang digunakan dalam penelitian 
il reduksi dari prototip 

merek Yamashita, 
berukuran panjang 30,0 cm; lebar 14,4 
cm dan tebal 1,8 cm. Pada tahap perta-

ini direduksi sebesar 50 %; 
model yang dihasilkan-

nya masih cukup besar untuk digunakan 
, sehingga dire-

duksi kembali sebesar 85%. Posisi tali 
adalah lubang yang dilalui oleh 

tali utama pada saat pengoperasian 
pancing tonda. Jarak tiap posisi pada 
model adalah 0,8 cm, dimana posisi 
normal adalah pada lubang B; 0,8 cm 

arah belakang adalah posisi A, ke 
arah depan adalah posisi C dan D 
eperti ditunjukan dalam Gambar 1. 

 
pada model troling 

Tali PA mono Ø 0,25 mm, panjang 125 
cm, sebagai tali utama yang menghu-

trolling board dengan 

Timbangan; untuk melihat tahanan ukur 
satuan gram. 

circulation water tank), 
terbuat dari beton dengan ukuran: panjang 
4,5 m, lebar daerah yang dilalui air 0,72 m, 

dan kaca pengamatan ber-
ukuran 1,15 m x 0,45 m (Gambar 2). 
Tangki dilengkapi dengan 4 buah peng-
arah arus dan 2 buah kisi-kisi arus yang 
gunanya agar arus yang melewati kaca 
pengamatan laminar atau homogen. 

- Satu buah dinamo tipe Yc 90S
16904; ¾ HP; 22 V 50Hz dengan 
namo 4 inci dan sabuk
(A-47) sebagai sumber pembangkit arus 
pada tangki percobaan. 

- Satu unit komputer untuk analisa data dan 
penulisan laporan. 

Gambar 2. Tangki percobaan

Arus terbentuk karena putaran as 
baling-baling lewat katrol
kan dengan sabuk pada 
mana sumber tenaga adalah listrik. Air 
yang didorong baling-baling bergerak me
ngelilingi alur tangki secara terus menerus. 
Untuk meminimalkan turbulensi akibat pem
belokan aliran air, maka digunakan peng
arah arus kemudian diperhalus dengan kisi
kisi arus, sehingga diharapkan air yang me
lewati daerah pengamatan (jendela kaca) 
menjadi homogen atau arus laminar.

Laju arus yang berbeda
oleh dengan cara mengganti ukuran 
pada poros as baling
baling-baling, kemudian diukur dengan tek
nik floater current meter

Data pengamatan direkam dengan 
tiga buah kamera digital, yaitu 
mera (tipe Sony DCR-SR82E
kan di atas daerah pengamatan
rekam gerakan swinging;
(tipe Sony PC DCR 101K
di samping tangki pengamatan untuk mere
kam gerakan diving; dan sebuah kamera la
gi (tipe Spectra Vertex DV2
tuk merekam besar tahanan pada tim
bangan. 

Data hasil rekaman penelitian diolah 
menggunakan perangkat lunak 
VideoStudio® 10 dengan skala waktu 
perekaman 30 gambar
kaman berupa fail video dijalankan per 
gambar untuk menghitung jarak lintasan 
(cm) gerakan swinging
(dasar) tangki, dan diving
ding tangki seperti pada Gambar 3.
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Satu buah dinamo tipe Yc 90S-4; No. 
22 V 50Hz dengan katrol di-

sabuk berukuran 49 inci 
47) sebagai sumber pembangkit arus 

pada tangki percobaan.  
Satu unit komputer untuk analisa data dan 

 
Tangki percobaan. 

Arus terbentuk karena putaran as 
katrol yang dihubung-
pada katrol dinamo, di-

mana sumber tenaga adalah listrik. Air 
baling bergerak me-

ngelilingi alur tangki secara terus menerus. 
Untuk meminimalkan turbulensi akibat pem-

n air, maka digunakan peng-
arah arus kemudian diperhalus dengan kisi-

sehingga diharapkan air yang me-
lewati daerah pengamatan (jendela kaca) 

homogen atau arus laminar. 
Laju arus yang berbeda-beda diper-

oleh dengan cara mengganti ukuran katrol 
pada poros as baling-baling dan ukuran 

baling, kemudian diukur dengan tek-
floater current meter. 

Data pengamatan direkam dengan 
tiga buah kamera digital, yaitu sebuah ka-

SR82E) yang diletak-
kan di atas daerah pengamatan untuk me-

swinging; sebuah kamera 
Sony PC DCR 101K) yang diletakkan 

di samping tangki pengamatan untuk mere-
dan sebuah kamera la-

Spectra Vertex DV2) digunakan un-
tuk merekam besar tahanan pada tim-

ta hasil rekaman penelitian diolah 
perangkat lunak Ulead® 

dengan skala waktu 
gambar per detik. Hasil re-

video dijalankan per 
untuk menghitung jarak lintasan 

swinging pada skala alas 
diving pada skala din-

seperti pada Gambar 3. 



 

 

Gambar 3. Posisi model trolling board
pengamatan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Gerakan swinging 
Swinging adalah gerakan model 

trolling board dalam tangki dari arah kiri ke 
kanan secara terus menerus akibat adanya 
arus. Jarak atau lebar lintasan 
hitung dari kedudukan posisi terjauh bagian 
bekakang model, pada sisi kiri dan sisi ka
nan berdasarkan skala yang dipasang pada 
dasar tangki. Hasil pengukuran lebar lintas
an dan frekwensi gerakan swinging
perangkat lunak Ulead® VideoStudio® 10
disajikan dalam Tabel 1 dan 

Tabel 1. Lebar lintasan swinging (cm) berdasarkan 
laju arus dan posisi main line pada model 
trolling board. 

Posisi  
tali 
utama 

Lebar lintasan swinging

0,59  
knot  

0,69 
knot 

A 24 21 
B 25 23 
C 23 24 
D 23 24 

Tabel 2. Frekwensi gerakan swinging (cm).

Posisi  
tali 
utama 

Frekwensi gerakan 

0,59  
knot  

0,69 
knot 

A 36 32 
B 27 29 
C 26 24 
D 23 23 

 
Hubungan antara lebar 

posisi tali utama pada berbagai laju arus 
menunjukkan bahwa pada laju arus 0,59 
knot tidak memperlihatkan trend yang jelas 
dibandingkan dengan laju arus 0,69, 0,77 
dan 0,84 knot. Pada ketiga laju arus ter
sebut lebar lintasan swinging
seiring dengan pergeseran posisi 
ma ke arah depan (A ke D) (

diving 
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trolling board pada daerah 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

adalah gerakan model 
dalam tangki dari arah kiri ke 

kanan secara terus menerus akibat adanya 
arus. Jarak atau lebar lintasan swinging di-
hitung dari kedudukan posisi terjauh bagian 
bekakang model, pada sisi kiri dan sisi ka-
nan berdasarkan skala yang dipasang pada 

i. Hasil pengukuran lebar lintas-
swinging melalui 

Ulead® VideoStudio® 10 
disajikan dalam Tabel 1 dan Tabel 2. 

Lebar lintasan swinging (cm) berdasarkan 
laju arus dan posisi main line pada model 

swinging (cm) 

0,77 
knot 

0,84 
knot 

19 18 
21 20 
24 25 
25 26 

Frekwensi gerakan swinging (cm). 

Frekwensi gerakan swinging 

0,77 
knot 

0,84 
knot 

33 34 
30 30 
23 27 
23 24 

ubungan antara lebar swinging dan 
pada berbagai laju arus 

menunjukkan bahwa pada laju arus 0,59 
knot tidak memperlihatkan trend yang jelas 

ndingkan dengan laju arus 0,69, 0,77 
dan 0,84 knot. Pada ketiga laju arus ter-

swinging meningkat 
seiring dengan pergeseran posisi tali uta-

ke arah depan (A ke D) (Gambar 4.). 

Gambar 4. Grafik hubungan antara lebar 
(cm) dan posisi tali utama pada kondisi 
laju arus tertentu.

 Ket.: Kecepatan (Knot) 0.56, 0.69, 0.77, 
0.84. 

Hubungan antara lebar 
laju arus pada posisi tali utama
menunjukkan kecenderungan penurunan 
lebar lintasan swinging
utama A dan B, akan tetapi pada posisi 
utama B dan C lebar lintasan 
ningkat seiring dengan kenaikan laju arus.

Gambar 5. Grafik hubungan antara lebar 
(cm) dan laju arus (knot) pada berbagai 
posisi tali utama.

 Ket.: Tali utama A, tali utama B, tali utama 
C, dan tali utama D.

Frekwensi dari ger
(Gambar 5) memperlihatkan bahwa pada 
posisi tali utama ke arah ujung fre
gerakan semakin menurun.

Gambar 6. Grafik hubungan antara frekwensi gerak
an swinging dan posi
laju arus tertentu.

 Ket.: Kecepatan (Knot) 0.56, 0.69, 0.77, 
0.84. 

swinging 
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Grafik hubungan antara lebar swinging 

n posisi tali utama pada kondisi 
laju arus tertentu. 
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Hubungan antara lebar swinging dan 
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Grafik hubungan antara lebar swinging 
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posisi tali utama. 
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C, dan tali utama D. 
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memperlihatkan bahwa pada 

ke arah ujung frekwensi 
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Grafik hubungan antara frekwensi gerak-

dan posisi tali utama pada 
laju arus tertentu. 

Ket.: Kecepatan (Knot) 0.56, 0.69, 0.77, 



 

 

 

Pada grafik lebar swinging
si tali utama pada kondisi laju arus tertentu, 
terlihat bahwa bergeraknya posisi 
ma dari posisi awal (tengah) ke bagian 
ujung dari model trolling board
silkan gerakan horizontal dari kiri ke kanan 
yang semakin besar kecuali pada posisi A. 
Posisi A (Gambar 6) menunjukkan bahwa 
gerakan swinging tidak menunjukkan 
cendrungan yang jelas. Kondisi ini dapat di
jelaskan bahwa pada posisi 
dengan kecepatan arus 0,59 knot
rakan yang tidak beraturan sehingga mem
buat sulitnya pengamatan dan pengukuran.

Swinging melambat bila arus diting
katkan pada posisi tali utama
sedangkan pada posisi C dan D (Ga
6) swinging semakin cepat dengan meni
katnya arus. Hal ini menggambarkan bahwa 
swinging juga dipengaruhi oleh titik berat 
(letak pemberat) yang ada. Pada posisi 
utama A, pemberat berada di depan, se
dangkan posisi tali utama B
di titik berat. 

Hal lain yang sangat penting dari ge
rakan swinging ini adalah frekwensi gerak
an. Dari grafik hubungan antara frekwensi 
gerakan swinging dan posisi 
(Gambar 6), terlihat bahwa frekwensi ge
rakan swinging makin kecil seiring dengan 
perubahan posisi tali utama
model troling board. Hal ini menunjukkan 
bahwa posisi tali utama mempengaruhi fre
kwensi dari gerakan swinging

 
Gerakan diving 

Diving adalah gerakan model 
board dalam tangki dari permukaan air ke 
arah dalam atau ke bawah wadah penga
matan. Kedalaman menukik model dihitung 
dari garis permukaan air sampai posisi ter
bawah model berdasarkan skala yang dipa
sang pada dinding tangki. Hasil pengukuran 
kedalaman diving dianalisa 
kat lunak Ulead® VideoStudio® 10
kan dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Kedalaman diving berdasarkan ukuran 
model dan laju arus. 

Posisi  
tali 
utama 

Kedalaman diving

0,59  
knot  

0,69 
knot 

A 20 21 
B 23 24 
C 25 26 
D 26 27 
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swinging dan posi-
pada kondisi laju arus tertentu, 

terlihat bahwa bergeraknya posisi tali uta-
dari posisi awal (tengah) ke bagian 

trolling board mengha-
silkan gerakan horizontal dari kiri ke kanan 
yang semakin besar kecuali pada posisi A. 

(Gambar 6) menunjukkan bahwa 
tidak menunjukkan ke-

Kondisi ini dapat di-
a pada posisi tali utama ini 

0,59 knot ada ge-
rakan yang tidak beraturan sehingga mem-
buat sulitnya pengamatan dan pengukuran. 

melambat bila arus diting-
tali utama A dan B, 

an pada posisi C dan D (Gambar 
dengan mening-

arus. Hal ini menggambarkan bahwa 
juga dipengaruhi oleh titik berat 

(letak pemberat) yang ada. Pada posisi tali 
pemberat berada di depan, se-

B, tepat berada 

Hal lain yang sangat penting dari ge-
ini adalah frekwensi gerak-

an. Dari grafik hubungan antara frekwensi 
dan posisi tali utama 

6), terlihat bahwa frekwensi ge-
makin kecil seiring dengan 
tali utama ke arah depan 
. Hal ini menunjukkan 

mempengaruhi fre-
swinging. 

adalah gerakan model trolling 
dalam tangki dari permukaan air ke 
m atau ke bawah wadah penga-

matan. Kedalaman menukik model dihitung 
dari garis permukaan air sampai posisi ter-
bawah model berdasarkan skala yang dipa-
sang pada dinding tangki. Hasil pengukuran 

 melalui perang-
eoStudio® 10 disaji-

berdasarkan ukuran 

diving model (cm) 

0,77 
knot 

0,84 
knot 

23 25 
25 27 
27 29 
28 30 

Tabel 3 menunjukan bahwa posisi 
tali utama makin ke arah depan dan kece
patan arus makin tinggi, maka gerakan 
ving model makin dalam (Gambar 7).

 

Gambar 7. Grafik hubungan kedalaman 
laju arus pada posisi tali utama.

 Ket.: Kecepatan (Knot)
0,84 

Dari gerakan diving 
kesimpulan bahwa posisi 
C menunjukkan posisi 
untuk digunakan. Pada grafik gerakan 
ving (Gambar 7), terlihat bahwa perubahan 
posisi tali utama dari posisi
ke bagian depan dari model 
menghasilkan gerakan vertikal yang sema
kin dalam. Akan tetapi kedalaman gerakan 
diving ini dibatasi dengan panjang tali yang 
digunakan. Dengan demikian 
utama makin ke arah depan maka mak
baik, akan tetapi hal ini juga harus diperhi
tungkan dengan swimming layer
yang menjadi target penangkapan dan po
sisi umpan buatan yang ditimbulkan dari 
gerakan ini. 

 
KESIMPULAN

Posisi tali utama 
board mempengaruhi lebar dan fr
gerakan swinging. 

Pada posisi tali utama
depan dan laju arus makin tinggi, maka 
gerakan diving model makin dalam.

Posisi tali utama 
kan adalah posisi tali utama 
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